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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keputusan pembelian dan kemudahan
penggunaan terhadap penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) sebagai alat
pembayaran digital di kalangan Gen Z di wilayah Jabodetabek. Menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan survei, penelitian ini melibatkan 177 responden berusia 13-28 tahun dan
dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 30. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa baik keputusan pembelian maupun kemudahan penggunaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS, dengan kemudahan penggunaan memberikan
kontribusi sedikit lebih besar dibandingkan keputusan pembelian. Koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,636 menunjukkan bahwa 63,6% variasi penggunaan QRIS dapat dijelaskan oleh kedua
variabel tersebut. Temuan ini menekankan pentingnya kenyamanan teknologi dan perilaku
pembelian dalam mendorong adopsi QRIS, yang perlu diperhatikan oleh regulator dan pelaku
usaha dalam mendukung perkembangan ekonomi digital.
Kata Kunci: QRIS, Keputusan Pembelian, Kemudahan Penggunaan, Gen Z, Jabodetabek.

ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of purchase decision and ease of use on the adoption of
QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) as a digital payment method among Gen Z in
the Jabodetabek area. Using a quantitative approach with a survey, the study involved 177
respondents aged 13-28 years and was analyzed using multiple linear regression with SPSS
version 30. The results show that both purchase decision and ease of use have a positive and
significant impact on QRIS usage, with ease of use having a slightly greater contribution than
purchase decision. The coefficient of determination (R?) of 0,636 indicates that 63,6% of the
variation in QRIS usage can be explained by these two variables. These findings highlight the
importance of technological convenience and purchasing behavior in driving QRIS adoption,
which needs to be considered by regulators and business actors in supporting the development of
the digital economy.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam bidang pembayaran melalui financial technology
(fintech) telah memberikan dampak besar terhadap cara transaksi keuangan dilakukan,
dengan mempercepat digitalisasi sistem pembayaran yang memudahkan transaksi serta
meningkatkan kenyamanan dan efisiensi (Aditya & Rahmi, 2022). Salah satu inovasi
signifikan adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) yang diperkenalkan
olenh Bank Indonesia pada tahun 2019, yang memungkinkan konsumen melakukan
pembayaran berbasis kode QR secara universal di berbagai platform aplikasi tanpa
batasan tertentu (Rahmi et al., 2023). Desain QRIS menyederhanakan transaksi antar-
platform dengan memastikan kode QR sesuai standar, mengurangi kebingungan metode
pembayaran (Amar et al., 2023). Inovasi ini juga bertujuan mendukung inklusi keuangan
dan mengurangi ketergantungan pada uang tunai, sehingga mempermudah akses terhadap
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layanan keuangan digital (Muditomo & Setyawati, 2022), sekaligus meningkatkan literasi
keuangan masyarakat, mendorong penggunaan pembayaran non-tunai, dan memperkuat
sistem ekonomi digital nasional (Judijanto & Husnayetti, 2024). Perkembangan ini
mencerminkan evolusi dari metode konvensional seperti kartu kredit menuju sistem
berbasis kode QR yang lebih fleksibel dan efisien (Yulia & Hilda, 2021).

Sejalan dengan kemunculan QRIS sebagai inovasi pembayaran, kehadirannya juga
memberikan dampak signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Banyak
konsumen yang enggan melanjutkan transaksi jika QRIS tidak tersedia, yang menandakan
perannya sebagai alternatif pembayaran yang memudahkan transaksi (Setiawan &
Mahyuni, 2020). QRIS tidak hanya menjadi alat pembayaran, tetapi juga faktor penentu
dalam pola konsumsi masyarakat digital yang menuntut efisiensi dan kemudahan (Aisyah
et al., 2023). Meskipun demikian, adopsi QRIS di masyarakat masih menghadapi
tantangan, terutama karena preferensi konsumen terhadap metode yang sudah lebih
familiar seperti EDC (Electronic Data Capture) atau mobile banking (m-banking) (Yuvita
et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan teknis saja belum cukup untuk
menjamin adopsi yang luas, karena kenyamanan dan kebiasaan tetap menjadi faktor utama
dalam memilih metode pembayaran (Kusuma & Kareth, 2024). Maka dari itu, diperlukan
upaya edukatif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap manfaat QRIS dan
mengatasi keraguan pengguna potensial (Wulandari, 2021), agar kesadaran akan
pentingnya pembayaran digital dapat terus tumbuh dan meluas (Febrialianda et al., 2023).

Fenomena ini turut memperkuat tren peralihan metode pembayaran di Indonesia
yang menunjukkan penurunan signifikan dalam penggunaan uang tunai. Hal ini sejalan
dengan salah satu tujuan utama implementasi QRIS yang dirancang untuk mendorong
adopsi pembayaran digital dan mengendalikan inflasi (Setiawan & Mahyuni, 2020).
Meskipun QRIS tidak menyediakan kembalian seperti transaksi tunai, kemudahannya
menjadikannya pilihan yang lebih efisien dibandingkan metode tradisional seperti tunai
atau transfer bank (N. A. Putri et al., 2024). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
berupaya mengidentifikasi sejaun mana keberadaan QRIS di merchant memengaruhi
keputusan pembelian konsumen di Jabodetabek, serta bagaimana faktor kemudahan
penggunaan turut berperan dalam keputusan tersebut. Kenyamanan dan familiaritas
menjadi elemen penting dalam mempengaruhi frekuensi penggunaan QRIS jika
dibandingkan dengan metode digital lain (Hidayat, Supratman, et al., 2024). Oleh karena
itu, pemahaman atas dinamika perilaku konsumen menjadi kunci untuk merespons
cepatnya perkembangan teknologi pembayaran digital di Indonesia (Faisal et al., 2024).

Menindaklanjuti hal tersebut, QRIS juga perlu dilihat sebagai bagian dari solusi
menyeluruh dalam sistem pembayaran nasional, meskipun adopsinya masih menghadapi
berbagai hambatan. Dalam konteks ini, tantangan seperti gap antara keinginan untuk
mengadopsi teknologi baru dan kenyamanan dalam penggunaan teknologi yang sudah
lebih dikenal harus diatasi (Paramita & Cahyadi, 2024). Faktor pemahaman dan
kemudahan akses terhadap QRIS menjadi krusial dalam mendorong penerimaannya
secara luas (Juliani et al., 2024). Oleh karena itu, studi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting bagi regulator seperti Bank Indonesia dalam merumuskan kebijakan
yang mendukung pemanfaatan QRIS di berbagai segmen masyarakat. Di samping itu,
pemahaman terhadap perilaku konsumen, khususnya kalangan Gen Z, akan sangat
berguna bagi pelaku usaha dan penyedia layanan pembayaran digital dalam memperluas
adopsi QRIS dan menunjang transformasi ekonomi digital nasional (Apriadi & Chaidir,
2024). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi fondasi strategis dalam
integrasi QRIS secara lebih efektif dan inklusif di Indonesia.
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Gambar 1. Model Penelitian

Gambar 1. tersebut menunjukkan bahwa setiap variabel independen dalam
penelitian ini memiliki pengaruh langsung terhadap variabel dependen. Variabel
Keputusan Pembelian (Xi) berpengaruh secara langsung terhadap Penggunaan QRIS
sebagai Alat Pembayaran Digital (Y), yang ditunjukkan melalui hipotesis Hi. Selanjutnya,
variabel Kemudahan Penggunaan (X2) juga berpengaruh secara langsung terhadap
Penggunaan QRIS (Y), sebagaimana tergambarkan dalam hipotesis H.. Terakhir, hipotesis
Hs menggambarkan adanya pengaruh simultan atau gabungan dari kedua variabel
independen, yaitu Keputusan Pembelian (X:) dan Kemudahan Penggunaan (X) terhadap
variabel dependen Penggunaan QRIS (Y). Model ini menggambarkan keterkaitan
langsung antar variabel dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi pembayaran digital

berbasis QRI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden
Tabel 1. Profil Responden.

Kategori Frekuensi Persentase
Pernah menggunakan QRIS sebagai Ya 177 100%
metode pembayaran

Tidak 177 100%
Pernah menggunakan QRIS dalam Pernah 177 100%
transaksi sehari-hari Tidak Pernah 177 100%
Jenis Kelamin Laki-Laki 52 29%
Perempuan 125 71%

13 Tahun - 16 Tahun 0 0%

Umur 17 Tahun - 20 Tahun 123 69%

21 Tahun - 24 Tahun 49 28%

25 Tahun - 28 Tahun 5 3%

Jakarta 89 50%

Bogor 21 12%

Domisili Depok 29 16%
Tangerang 18 10%

Bekasi 20 11%

Kurang dari Rp500.000 31 18%

Gaiji Rp500.000 - Rp1.500.000 75 42%
Rp1.500.001 - Rp2.500.000 38 21%

Rp2.500.001 - Rp3.500.000 18 10%




Rp3.500.001 - Rp4.500.000 5 3%

Rp4.500.001 - Rp5.500.000 5 3%

Lebih dari Rp5.500.000 5 3%

Pelajar atau Mahasiswa 159 90%

Pegawai Negeri 1 1%

Pekerjaan Karyawan Swasta 11 6%
Belum atau Tidak Bekerja 3 2%

Lainnya 3 2%

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Tabel 1. menunjukkan profil responden yang terlibat dalam penelitian ini mengenai
penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran digital di kalangan Gen Z di wilayah
Jabodetabek. Berdasarkan data, seluruh responden (100%) telah menggunakan QRIS
dalam transaksi sehari-hari. Mayoritas responden adalah perempuan (71%) dengan
rentang usia dominan 17 hingga 20 tahun (69%), dan sebagian besar berstatus sebagai
pelajar atau mahasiswa (90%). Domisili responden tersebar di Jabodetabek, dengan
Jakarta menjadi wilayah dengan responden terbanyak (50%). Tabel 1. memberikan
gambaran mendalam mengenai Kkarakteristik demografis yang menjadi dasar dalam
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan QRIS, terutama dalam
konteks keputusan pembelian dan kemudahan penggunaan yang menjadi fokus utama
dalam penelitian ini.
Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian,
seperti kuesioner, mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Suatu item
dinyatakan valid jika nilai Rhitung > Rtabel dan bernilai positif. Uji ini penting untuk
memastikan bahwa alat ukur benar-benar merepresentasikan konsep yang diteliti secara
akurat.

Tabel 2. Uji Validitas

. R .
No Variabel Pernyataan Tabel R Hitung  Keterangan
1 Keputusan Pembelian (X1) X1.1 0,1467 0,626 Valid
2 Keputusan Pembelian (X1) X1.2 0,1467 0,609 Valid
3 Keputusan Pembelian (X1) X1.3 0,1467 0,680 Valid
4 Keputusan Pembelian (X1) X1.4 0,1467 0,696 Valid
5 Keputusan Pembelian (X1) X1.5 0,1467 0,634 Valid
6 Kemudahan Penggunaan (X2) X2.1 0,1467 0,722 Valid
7 Kemudahan Penggunaan (X2) X2.2 0,1467 0,646 Valid
8 Kemudahan Penggunaan (X2) X2.3 0,1467 0,629 Valid
9 Kemudahan Penggunaan (X2) X2.4 0,1467 0,764 Valid
10 Kemudahan Penggunaan (X2) X2.5 0,1467 0,710 Valid
Penggunaan QRIS sebagai Alat .
11 Pembayaran Digital (Y) Y1 0,1467 0,576 Valid
Penggunaan QRIS sebagai Alat .
12 Pembayaran Digital (Y) Y2 0,1467 0,701 Valid
Penggunaan QRIS sebagai Alat .
13 Pembayaran Digital (Y) Y3 0,1467 0,694 Valid
Penggunaan QRIS sebagai Alat .
14 Pembayaran Digital (Y) Y4 0,1467 0,715 Valid
15 Penggunaan QRIS sebagai Alat Y5 0,1467 0,615 valid

Pembayaran Digital (YY)




Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)

Tabel 2. menunjukkan hasil uji validitas terhadap 15 item pernyataan dari tiga
variabel penelitian, yaitu Keputusan Pembelian (X1), Kemudahan Penggunaan (X2), dan
Penggunaan QRIS sebagai Alat Pembayaran Digital (Y). Pengujian dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS versi 30, dan nilai Rtabel yang digunakan adalah 0,1467. Uji
validitas bertujuan untuk mengetahui sejaun mana item pernyataan dalam kuesioner
mampu mengukur konstruk variabel secara tepat. Sebuah item dinyatakan valid jika nilai
Rhitung > Rtabel dan bernilai positif.

Berdasarkan Tabel 2., seluruh item pada ketiga variabel memiliki nilai Rhitung yang
lebih besar dari Rtabel, dengan nilai berkisar antara 0,576 hingga 0,764, sehingga seluruh
pernyataan dinyatakan valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
kuesioner dalam penelitian ini layak digunakan karena memiliki validitas yang baik dan
mampu merepresentasikan variabel yang diteliti secara akurat. Validitas instrumen ini
menjadi dasar yang penting untuk melanjutkan ke tahap analisis berikutnya, seperti
reliabilitas dan regresi.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk menilai konsistensi dan stabilitas suatu
instrumen penelitian. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60,
yang menunjukkan bahwa item-item di dalamnya menghasilkan data yang konsisten dan
dapat dipercaya. Uji ini penting untuk memastikan keandalan data sebelum dianalisis
lebih lanjut.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

. Cronbach's
No Variabel Standar Alpha Keterangan
1 Keputusan Pembelian (X1) 0,60 0,657 Reliabel
2 Kemudahan Penggunaan (X2) 0,60 0,714 Reliabel
3 Penggunaan QRIS_sgbagal Alat Pembayaran 0,60 0.674 Reliabel
Digital (Y)

Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)

Tabel 3. menyajikan hasil uji reliabilitas terhadap tiga variabel penelitian, yaitu
Keputusan Pembelian (X1), Kemudahan Penggunaan (X2), dan Penggunaan QRIS
sebagai Alat Pembayaran Digital (Y). Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode
Cronbach's Alpha, dengan nilai standar minimal sebesar 0,60. Suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha-nya > 0,60, yang menunjukkan bahwa item-item
pernyataan dalam kuesioner memiliki konsistensi internal yang baik.

Berdasarkan hasil uji, semua variabel dalam penelitian ini memenuhi Kkriteria
reliabilitas. Variabel Keputusan Pembelian (X1) memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,657, Kemudahan Penggunaan (X2) sebesar 0,714, dan Penggunaan QRIS sebagai Alat
Pembayaran Digital (Y) sebesar 0,674, yang seluruhnya melebihi nilai ambang batas 0,60.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel penelitian ini reliabel, dan
instrumen yang digunakan mampu memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya
untuk analisis selanjutnya.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah metode untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal,
yang penting dalam analisis statistik parametrik. Pendekatannya meliputi histogram
(kurva lonceng), Normal P-P Plot (sebaran data mengikuti garis diagonal), dan uji
Kolmogorov-Smirnov (data normal jika p-value>0,05). Ketiganya digunakan untuk
memastikan validitas asumsi normalitas.
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Gambar 2. Uji Normalitas dengan Grafik Histogram
Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)

Gambar 2. menunjukkan distribusi residual terstandarisasi dari variabel dependen
Penggunaan QRIS sebagai Alat Pembayaran Digital. Berdasarkan bentuk histogram,
terlihat bahwa distribusi data membentuk pola menyerupai kurva lonceng (bell-shaped
curve) yang simetris di sekitar nilai tengah (0). Hal ini mengindikasikan bahwa sebaran
residual cenderung mengikuti distribusi normal. Selain itu, nilai mean mendekati nol (-
2.11E-16) dan standar deviasi sekitar 0.994, yang juga menunjukkan sebaran data yang
stabil. Dengan jumlah sampel sebesar 177, histogram ini memberikan bukti visual bahwa
asumsi normalitas untuk model regresi linear telah terpenuhi. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data residual dalam model ini berdistribusi normal dan memenuhi
syarat untuk analisis regresi parametrik.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 3. Uji Normalitas dengan Grafik Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual
Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)

Gambar 3. merupakan Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual untuk
variabel dependen Penggunaan QRIS sebagai Alat Pembayaran Digital. Grafik ini
digunakan untuk menguji apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal.
Dalam plot ini, titik-titik observasi dibandingkan dengan garis diagonal yang
merepresentasikan distribusi normal teoretis. Berdasarkan visualisasi, sebagian besar titik
berada sangat dekat dengan garis diagonal, yang menunjukkan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Tidak terlihat penyimpangan besar atau pola melengkung



yang signifikan dari garis tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data

residual pada model ini cenderung berdistribusi normal, dan asumsi normalitas telah

terpenuhi. Hal ini memperkuat validitas model regresi yang digunakan dalam penelitian.
Tabel 4. Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual
N 177
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)

Tabel 4. menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test terhadap residual tak terstandarisasi dari model regresi dengan
jumlah sampel (N) sebanyak 177 responden. Nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed))
yang diperoleh adalah sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi lebih besar dari batas
signifikansi 0,05 (0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam analisis regresi linear
terpenuhi, sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk
dianalisis lebih lanjut dengan teknik statistik parametrik.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian dalam regresi untuk mengetahui adanya
korelasi tinggi antar variabel independen. Model dianggap bebas dari gejala
multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00, sehingga koefisien regresi
dapat diinterpretasikan secara valid.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Variance Inflation

No Variabel Tolerance Factor (VIF) Keterangan
Keputusan Tidak terjadi gejala
1 Pembelian (X1) 0,790 1,266 multikolinearitas
5 Kemudahan 0,790 1.266 Tidak terjadi gejala

Penggunaan (X2) multikolinearitas

Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)

Tabel 5. menyajikan hasil uji multikolinearitas untuk dua variabel bebas dalam
model regresi, yaitu Keputusan Pembelian (X1) dan Kemudahan Penggunaan (X2).
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi tinggi antar variabel
independen yang dapat memengaruhi keakuratan hasil analisis regresi. Berdasarkan hasil
uji, kedua variabel memiliki nilai Tolerance sebesar 0,790, yang lebih besar dari batas
minimum 0,100, dan nilai VIF sebesar 1,266, yang lebih kecil dari ambang batas 10,00.
Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada kedua
variabel tersebut. Dengan demikian, variabel Keputusan Pembelian dan Kemudahan
Penggunaan dapat dimasukkan secara bersamaan ke dalam model regresi tanpa
menimbulkan masalah multikolinearitas, sehingga model dapat dianalisis secara valid dan
interpretasinya dapat dipercaya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan mendeteksi ketidaksamaan varians residual dalam
regresi. Metode scatterplot menunjukkan tidak adanya pola tertentu, sementara uji Glejser
menyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikansi > 0,05. Keduanya
memastikan asumsi regresi terpenuhi.
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Gambar 4. Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot
Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)

Gambar 4. menunjukkan sebaran residual terhadap nilai prediksi standar dari
variabel dependen Penggunaan QRIS sebagai Alat Pembayaran Digital. Titik-titik residual
tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu (seperti mengerucut atau melebar
ke satu arah), serta tersebar merata di atas dan di bawah sumbu nol. Hal ini
mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
Dengan demikian, asumsi kesamaan varians residual (homoskedastisitas) terpenuhi,
sehingga model regresi yang digunakan dapat dianggap valid untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

No Variabel Bebas Sig. Keterangan
1 Keputusan Pembelian (X1) 0,137 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
2 Kemudahan Penggunaan (X2) 0,364 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)

Tabel 6. menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Uji Glejser
terhadap dua variabel bebas, yaitu Keputusan Pembelian (X1) dan Kemudahan
Penggunaan (X2). Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat gejala
heteroskedastisitas, yang ditunjukkan melalui nilai signifikansi (Sig.). Berdasarkan hasil,
nilai signifikansi untuk Keputusan Pembelian adalah 0,137 dan untuk Kemudahan
Penggunaan adalah 0,364, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada kedua variabel tersebut.
Artinya, varians residual bersifat konstan dan model regresi memenuhi salah satu asumsi
klasik yang penting, sehingga layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh dua atau lebih
variabel independen terhadap satu variabel dependen dan menyusun persamaan prediktif.
Salah satu indikatornya adalah R Square, yang menunjukkan proporsi variasi variabel
dependen yang dijelaskan oleh variabel independen; semakin mendekati 1, semakin baik
model tersebut.

Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda dengan Indikator Koefisien Determinasi (R
Square)

Model Summary

Std. Error of the

R R Square Adjusted R Square Estimate

0,798 0,636 0,632 1,351

Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)
Tabel 7. menunjukkan hasil uji regresi linear berganda berdasarkan output Model
Summary dari SPSS. Nilai R sebesar 0,798 menunjukkan adanya hubungan yang kuat



antara variabel independen (Keputusan Pembelian dan Kemudahan Penggunaan) dengan
variabel dependen (Penggunaan QRIS sebagai Alat Pembayaran Digital). Nilai R Square
sebesar 0,636 berarti bahwa sebesar 63,6% variasi dalam variabel dependen dapat
dijelaskan oleh kedua variabel independen yang digunakan dalam model. Sementara itu,
36,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model regresi ini. Nilai Adjusted R
Square sebesar 0,632 juga mendukung stabilitas model, terutama karena penyesuaian ini
memperhitungkan jumlah variabel bebas dalam model dan ukuran sampel. Dengan
demikian, model regresi yang dibangun dinyatakan cukup baik dan layak digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
Tabel 8. Persamaan Regresi Linear Berganda

No Model Unstandardized B
1 (Constant) 3,522
2 Keputusan Pembelian (X1) 0,414
3 Kemudahan Penggunaan (X2) 0,420

Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)
Berdasarkan Tabel 7., persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah:
Y =3,522 +0,414X; + 0,420X,

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila tidak ada pengaruh dari Keputusan
Pembelian dan Kemudahan Penggunaan (Xi: dan X bernilai nol), maka nilai dasar
Penggunaan QRIS sebagai Alat Pembayaran Digital diperkirakan sebesar 3,522. Setiap
peningkatan satu satuan pada Keputusan Pembelian (Xi) akan meningkatkan Penggunaan
QRIS sebesar 0,414, dan setiap peningkatan satu satuan pada Kemudahan Penggunaan
(X2) akan meningkatkan Penggunaan QRIS sebesar 0,420, dengan asumsi variabel lain
konstan. Ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki pengaruh positif
terhadap penggunaan QRIS, di mana kemudahan penggunaan memberikan kontribusi
yang sedikit lebih besar dibandingkan keputusan pembelian.

Uji F

Uji F adalah pengujian dalam regresi linear untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Model
dianggap signifikan jika nilai Sig. < 0,05, menunjukkan pengaruh bersama variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 9. Uji F (ANOVA)

ANOVA
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 556,115 2 278,057 152.,324 <0,001
Residual 317,625 174 1,825
Total 873,740 176

Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)

Tabel 9. menyajikan hasil Uji F (ANOVA) untuk mengetahui apakah variabel
Keputusan Pembelian (X1) dan Kemudahan Penggunaan (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Penggunaan QRIS sebagai Alat
Pembayaran Digital (Y). Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai F sebesar 152,324
dengan nilai signifikansi (Sig.) < 0,001, yang jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik,
sehingga variabel-variabel independen dalam model secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Dengan demikian, hasil Uji F ini mendukung hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan
bahwa Keputusan Pembelian (X1) dan Kemudahan Penggunaan (X2) secara simultan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan QRIS (). Selain itu, karena
model regresi terbukti layak secara keseluruhan, maka hasil ini juga memperkuat
pengujian hipotesis parsial (H1 dan H2) yang masing-masing akan dibuktikan lebih lanjut
melalui uji t. Jadi, kesimpulannya, terdapat bukti statistik bahwa ketiga hipotesis yang
diajukan (H1, H2, dan H3) didukung oleh hasil uji simultan ini.
UjiT

Uji t adalah pengujian dalam regresi linear untuk mengetahui pengaruh parsial
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai Sig.<0,05,
maka variabel tersebut berpengaruh signifikan; jika>0,05, maka tidak signifikan. Uji ini
penting untuk menilai kontribusi individu tiap variabel bebas dalam model.

Tabel 10. Uji t

Coefficients

Standardized

Unstandardized Std. - . t .
Model Coefficients B Error Coegg;ents tHitung Tabel Sig.
(Constant) 3,522 1,063 3,312 0,001
Keputusan 0414 0,043 0,496 0642 1974  <0,001
Pembelian
Kemudahan 0,420 0,049 0,438 8514 1974  <0,001
Penggunaan

Sumber: SPSS versi 30, 2025 (data diolah peneliti)

Tabel 10. menunjukkan hasil uji t yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen, yaitu Keputusan Pembelian dan Kemudahan
Penggunaan, terhadap variabel dependen Penggunaan QRIS sebagai Alat Pembayaran
Digital secara parsial. Berdasarkan output, nilai thitung untuk Keputusan Pembelian (X1)
adalah 9,642 dengan nilai signifikansi < 0,001, dan nilai thitung untuk Kemudahan
Penggunaan (X2) adalah 8,514 dengan nilai signifikansi < 0,001. Karena kedua nilai
signifikansi lebih kecil dari batas 0,05, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS. Jika dibandingkan dengan
ttabel yang sebesar 1,974, nilai thitung untuk kedua variabel (Keputusan Pembelian dan
Kemudahan Penggunaan) jauh lebih besar, yang menunjukkan bahwa keduanya memiliki
pengaruh signifikan.

Dengan demikian, hasil ini mendukung hipotesis H1, yang menyatakan bahwa
Keputusan Pembelian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan QRIS,
serta hipotesis H2 yang menyatakan bahwa Kemudahan Penggunaan juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Penggunaan QRIS. Selain itu, uji F sebelumnya
menunjukkan pengaruh simultan yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ketiga hipotesis penelitian (H1, H2, dan H3) terbukti dan didukung oleh hasil analisis
regresi linear berganda

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa baik Keputusan Pembelian maupun Kemudahan
Penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial maupun
simultan, terhadap penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran digital di kalangan Gen Z
di wilayah Jabodetabek. Hasil analisis regresi linear berganda mengungkapkan bahwa
kemudahan penggunaan memiliki kontribusi sedikit lebih besar dibandingkan keputusan
pembelian terhadap peningkatan penggunaan QRIS. Model penelitian ini menjelaskan
63,6% variasi dalam penggunaan QRIS, dengan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model. Ketiga hipotesis penelitian (H1, H2, H3) terbukti signifikan secara statistik,
memperkuat pentingnya kedua variabel tersebut dalam mendorong adopsi QRIS.
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Saran untuk Bank Indonesia (Regulator)

Bank Indonesia sebagai regulator perlu terus mendorong adopsi QRIS melalui
edukasi publik dan program literasi digital yang berkelanjutan, terutama untuk kalangan
Gen Z. Perluasan jangkauan penggunaan QRIS di berbagai jenis usaha dan wilayah, serta
peningkatan kemampuan sistem untuk saling terhubung lintas platform, dapat
memperkuat ekosistem pembayaran digital yang inklusif dan efisien. Selain itu,
pemberian insentif bagi merchant dan pelatihan teknis mengenai penggunaan QRIS dapat
meningkatkan penetrasi sistem ini di kalangan pelaku usaha mikro dan kecil, sekaligus
memperkuat regulasi untuk melindungi keamanan dan privasi pengguna guna mendukung
adopsi yang lebih luas.

Saran untuk Pelaku Usaha dan Penyedia Layanan Pembayaran Digital

Pelaku usaha dan penyedia layanan pembayaran digital sebaiknya memanfaatkan
QRIS sebagai strategi pemasaran yang menekankan kenyamanan dan kecepatan transaksi,
sesuai dengan ekspektasi Gen Z yang mengutamakan efisiensi. Mereka perlu
meningkatkan pengalaman pengguna dengan desain antarmuka aplikasi yang ramah
pengguna dan memastikan proses transaksi berjalan lancar tanpa kendala teknis. Selain
itu, promosi dan diskon khusus bagi pengguna QRIS dapat menjadi daya tarik tambahan.
Pelaku usaha juga harus menawarkan berbagai metode pembayaran digital dan
memberikan pelatihan kepada merchant agar dapat memaksimalkan penggunaan QRIS
dalam transaksi sehari-hari.

Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden, tidak
hanya di wilayah Jabodetabek dan kalangan Gen Z, tetapi juga di generasi lain dan
wilayah pedesaan, guna mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai adopsi
QRIS. Selain itu, variabel lain seperti persepsi keamanan, kepercayaan terhadap sistem
digital, dan pengaruh sosial dapat ditambahkan untuk mengungkap lebih banyak faktor
yang memengaruhi keputusan penggunaan QRIS. Penggunaan metode kualitatif juga
disarankan untuk menggali lebih dalam pengalaman pengguna, sementara penelitian di
segmen masyarakat lain, seperti usia lebih tua atau UMKM, serta studi jangka panjang,
dapat memberikan wawasan lebih lengkap tentang perubahan adopsi QRIS dalam jangka
panjang.
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